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Abstract : The development of computer technology is growing rapidly along with the
development of software and hardware used. Onein the field of education, a lot of computers play
an important role in it. Advances in technology and information can be seen with the use of
computers as a tool in learning, with the aim to facilitate the teaching and learning activities so
that time is used more quickly, easily, efficiently. Practice of assembling a computer activities are
now using equipment such as computer hardware components, but there are still obstacles in the
practice because of the limitations of the equipment. Therefore, the author seeks to facilitate the
user in practice by designing and building tools that directly show on the computer. In this
research made a stout device smulation tools for vocational subjects Bina Darma |1CT-based
multimedia in hopes to assist and facilitate the students to learn.

Keywords: multimedia, |CT, teaching tools, simulation tools

Abstrak : Clustering merupakan pengelompokkan data tanpa berdasarkan kelas data tertentu.
Klasterisas dapat dipakai untuk memberikan label pada kelas data yang belum diketahui. Prinsip
dari klasterisasi adalah memaksimalkan kesamaan kesamaan antar anggota satu kelas dan
meminimumkan kesamaan antar kelagklaster. Dalam penerapan data mining dengan metode
clustering ini pada Universitas Bina Darma yang merupakan organisasi yang memanfaatkan
teknologi informasi, khususnya basis data, akan mengalami akumulasi data mahasiswa dalam
jumlah besar sehingga untuk mengolah informasi konsentrasi keahlian berdasarkan nilai, sistem
yang dibangun dengan menggunakan teknik data mining bertujuan untuk menggali dan
menemukan pola-pola yang tersembunyi dalam pengolahan data konsentrasi keahlian mahasiswa
tiap per tahunnya agar memperoleh data yang real. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
berkeinginan membangun aplikasi data mining untuk mengolah informasi konsentrasi keahlian
pada Universitas Bina Darma Program Studi Teknik Informatika, sehingga mahasiswa
mendapatkan alternatif informasi untuk menentukan konsentrasi keahlian yang lebih mudah dan

cepat.

Kata Kunci: teknologi informasi, data mining, clustering

1. PENDAHULUAN akurat sangat dibutuhkan dalam kehidupan
1.1.Latar Belakang sehari-hari, sehingga informasi akan menjadi

Dengan kemajuan teknologi  informasi suatu elemen penting dalam perkembangan
dewasa ini, kebutuhan akan informasi yang masyarakat seet ini dan waktu mendatang.
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Namun kebutuhan informasi yang tinggi kadang
tidak diimbangi dengan penygjian informasi
yang memadai, sering kali informasi tersebut
masih harus di gali ulang dari data yang
jumlahnya sangat besar. Kemampuan teknologi
informasi untuk mengumpulkan dan menyimpan
berbagai tipe data jauh meninggalkan
kemampuan untuk menganalisis, meringkas dan
mengekstrak pengetahuan dari data. Metode
tradisonal untuk menganalisis data yang ada,
tidak dapat menangani data dalam jumlah besar.

Pemanfaatan data yang ada di dalam sistem
informasi untuk menunjang kegiatan
pengambilan keputusan, tidak cukup hanya
mengandalkan data operasional sgja, diperlukan
suatu analisis data untuk menggali potensi-
potensi informasi yang ada. Para pengambil
keputusan berusasha untuk memanfaatkan
gudang data yang sudah dimiliki untuk menggali
informasi yang berguna membantu mengambil
keputusan, ha ini mendorong munculnya
cabang ilmu baru untuk mengatasi masalah
penggalian informasi atau pola yang penting
atau menarik dari data dalam jumlah besar, yang
disebut dengan data mining. Penggunaan teknik
data mining diharapkan dapat memberikan
pengetahuan-pengetahuan  yang sebelumnya
tersembunyi di dalam gudang data sehingga
menjadi informasi yang berharga.

Banyaknya data mahasiswa Universitas Bina
Darma di dalam database, sehingga mengalami
penumpukan data yang sangat besar, disini
terdapat bermacam fakultas yang terdapat di

universitas bina darama dan dilihat dari para

mahasiswa banyak mendapatkan nilai di bawah
rata-rata maka dari itu para mahasiswa harus
mengikuti semester pendek untuk memperbaiki
nilai. Di setiap tahunnya semester pendek ini
dilakukan maka dari itu perlu adanya suatu
solusi untuk melihat statistik dalam pengambilan
mata kuliah semester pendek ini dan agar bisa
mengel ompokan mana yang paling banyak para
mahasiswa mengambil mata kuliah semester
pendek. Oleh karena itu, dengan melakukan
prediksi pemilihan mata kuliah semester pendek
dapat diketahui tingkat per mata kuliahan
semester pendek melalui teknik data mining.

Program studi teknik informatika
mempunyai konsentrasi keahlian seperti IT
infrastructure, software engineering, dan
database management system yang sesual
dengan kurikulum program studi teknik
informatika di Universitas Bina Darma.
Sistem pemilihan konsentrasi keahlian dapat
ditentukan berdasarkan minat mahasiswa
yaitu, mahasiswa dapat menentukan mata
kuliah konsentrasi berdasarkan konsentrasi
keahlian yang dipilih, setelah itu mahasiswa
dapat melakukan entry mata kuliah
konsentrasi keahlian yang terdapat pada
program studi teknik informatika dan dapat
dilihat Kartu Rencana Studi (KRS) di
website Universitas Bina Darma.

Hasil dari Kartu Rencana Studi (KRS)
mahasiswva yang mengambil konsentrasi

keahlian dapat dikelompokkan sesua
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dengan mata kuliah konsentrasi keahlian,
sehingga dapat diketahui
keahlian yang paling banyak dimintai oleh

konsentrasi

mahasiswa, dengan itu dapat ditemukan
suatu solusi untuk mengetahui  struktur
dalam data yang dapat dipakai Iebih lanjut
dalam berbagai aplikasi secara luas seperti
klasifikasi, pengolahan gambar, dan
pengolahan pola

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
melakukan penelitian  untuk  mengolah
keahlian  pada

Universitas Bina Darma Program Studi

informasi  konsentrasi
Teknik Informatika, sehingga mahasiswa
mendapatkan solusi  alternatif informas
untuk mengagjukan konsentrasi  keahlian
dengan efektif dan efisien. Maka di dalam
penulisan skripsi ini digunakan sebuah judul
yaitu “Penerapan Data Mining Untuk
Mengolah
Keahlian Dengan Metode Clustering Pada

I nfor masi Konsentras

Universitas Bina Darma”.

1.2.Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan
tidak menyimpang, maka permasal ahan
yang ada pada penelitian dibatas pada :
1. Data yang digunakan data program
studi teknik informatika tahun angkatan
2009 dan 2010.

2. Menampilkan informasi calon
mahasiswa yang mengambil konsentrasi
keahlian pada Universitas Bina Darma
Program Studi Teknik Informatika

dengan metode clustering.

1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini

adalah antaralain :

1. Memberikan informasi dari data
mahasiswa yang diolah dalam bentuk
grafik yang informatif dan mudah
dianalisis.

2. Memudahkan mahasisva  dalam

menentukan  pemilihan  konsentrasi

keahlian berdasarkan nilai dan minat

mahasi swa.

1.4Manfaat Penelitian
Adapun manfaat adanya penelitian ini

adal ah sebagai berikut :

1. Bagi Universitas Bina Darma

Untuk mengetahui tingkat statistik mahasiswa
dalam pemilihan konsentrasi keahlian program
studi teknik informatika di Universitas Bina
Darma dan dapat menjadi bahan pertimbangan
guna perkembangan sistem yang lebih lanjut
sehingga dapat membantu kinerja karyawan.

2. Bagi Penulis

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan-
pengetahuan yang sebelumnya tersembunyi di
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dalam gudang data sehingga menjadi informasi
berharga khususnya dalam penerapan data
mining yang dapat digunakan dalam kegiatan
masyarakat nantinya.

3. Bagi Pembaca

Diharapkan dengan adanya penulisan ini dapat
bermanfaat sebagai sumber pembelgaran untuk
penelitian selanjutnya serta untuk menambah

wawasan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1.Metode Pendlitian

Metode pada penelitian ini menggambarkan
metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterprestasikan objek
sesuai dengan apa adanya berdasarkan fakta-
fakta mengena data Mahasiswa di Universitas
Bina Darma Palembang. Penelitian deskriptif
bertujuan  untuk  menggambarkan  secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau
subjek yang diteliti secara tepat.

2.2.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang tepat yaitu
dengan mempertimbangkan penggunaan-nya
berdasarkan jenis data beserta sumbernya. Data
yang dinilai objektif dan relevan dengan inti
permasalahan penelitian merupakan indikator
keberhasilan dari penelitian. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Metode Observasi, metode observas ini

yang dibahas tentang mengelolah informasi

konsentrasi keahlian di program studi teknik
informatika  Universitas Bina Darma
Paembang, hasil dari obeservas ini
mendapatkan data mahasiswa, data mata
kuliah, dan data Kartu Rencana Studi (KRS)
yang akan mengambil konsentras keahlian.

Merupakan teknik

pengumpulan data dengan cara mengadakan

2. Wawancara,

tanya jawab atau wawancara kepada bagian
pengolahan data dan bagian IT Universitas
Bina Darma Palembang.

3. Metode Studi Pustaka, metode yang
dilakukan dengan mencari dan
mengumpulkan materi-materi yang

berkaitan dengan penyusunan skrips,

buku-buku,
dokumentasi, internet dan skrips yang
telah selesai dikerjakan. Materi-materi yang

tersedia dapat digunakan sebagai bahan

seperti informasi  dari

pembelgaran dan referenss pembuatan

aplikasi.

2.3. Metode Analisis Data

Adapun untuk menganalisis data dalam
penerapan data mining ini menggunakan tahapan
Knowledge Discovery in Databases (KDD) yang
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu data
selection, preprocessing, transformation, data

mining, dan evaluation.

3. PROSESDATA MINING
3.1. Data Selection
Data yang digunakan dalam penelitian

berasal dari Universitas Bina Darma Palembang
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yaitu data Mahasiswa Teknik Informatika

Universitas Bina Darma Palembang tahun 2009

dan 2010, terdiri dari beberapa tabel antara lain

tabel Mahasiswa, Tabel Khs, Tabel Matkul. Dari
data Mahasiswa mempunyai data 697 record,

Tabel Khs mempunyai 20,646 record sedangkan

untuk tabel Matkul mempunyai 365 record

selama 2 tahun. Dari semua atribut yang ada

pada tabel Matkul dan tabel Khs terdapat 4

atribut yang akan digunakan dalam proses

knowledge discovery in databases (kdd). Atribut
tersebut yaitu :

1. kd_matkul merupakan atribut yang terdapat
pada tabel khs yang berperan sebagai
primary key dalam menghubungkan tabel
khs dan tabel matkul.

2. nilai merupakan atribut yang terdapat pada
tabel khs yang berisi mengena nilai
mahasiswa.

3. kd matkul merupakan atribut yang terdapat
pada tabel matkul yang akan dihubungkan
dengan tabel khs.

4. matkul merupakan atribut yang terdapat
pada tabel matkul yang berisikan
matakuliah yang diambil oleh para

mahasiswa.

3.2. Preprocessing

Pada tahapan preprocessing ini  akan
dilakukan proses integrasi data untuk
menghubungkan tabel khs dan tabel matkul,
selanjutnya dilakukan proses data cleaning

untuk menghasilkan dataset yang bersih

sehingga dapat digunakan dalam tahap
berikutnya yaitu mining dengan tujuan untuk
melihat prediksi pemilihan konsentrasi jurusan
terhadap mahasiswa teknik informatika Bina

Darma Palembang. Berikut  merupakan

penjelasan dari kedua proses di atas, Berikut

langkah-langkah yang dimaksud diatas :

3.2.1. Data Cleaning

Data Cleaning, tahap pembersihan
data merupakan tahap awa dari proses
KDD. Seluruh atribut yang ada pada dataset
di atas sdlanjutnya akan diseleks untuk
mendapatkan atribut-atribut yang berisi nilai
yang relavan. Tidak redundant dan tidak
missing value, dimana syarat tersebut
merupakan syarat awa yang harus
dikerjakan dalam data mining sehingga akan
diperoleh dataset yang bersih untuk
digunakan pada tahap mining data. Data
dikatakan missing value bila atribut-atribut
dalam dataset tidak berisi nilai atau kosong,
sedangkan data dikatakan redundant jika
dalam satu dataset yang sama terdapat lebih
dari satu record yang berisi nila yang sama.

Dataset Mahasiswa Universitas Bina
Darma Palembang, pada tahap ini akan
diseleks dari data yang mengandung
missing value dan data dengan nila yang
redundant. Databases Mahasiswa

Universitas Bina Dama Paembang
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Palembang terdapat 697 record dengan item
sebanyak 4 item, dan tidak ditemukan data
dengan missing value dan tidak terdapat
nilai yang sama dalam satu record. Sehingga
dataset mahasiswa dapat digunakan untuk
tahap selanjutnya.

Tahap selanjutnya adalah tahap seleks
data yang berasal dari atribut yang relavan.
Tahapan ini sangat penting dilakukan
sebelum proses data mining, karena seleksi
data yang berarti atribut-atributnya relavan
yang ditentukan oleh output / keluaran yang
dihasilkan. Dalam tugas akhir ini hasil yang
ingin dicapa adalah mengetahui indikator
yang dilihat adalah
mata_kuliah, khs. Berikut ini disgikan
contoh data hasil proses seleks data.

nama_mahasiswa,

Tabel 3.1. Data Y ang Relavan dan Tidak
Redundant

L LA T gl T e o

EB LA PRE T

A CUKHET
st g ] P L W BT
EOEWWAT BULHEER |
il LN FIRT e T ErET A .:'.!'I:"Jiltff?t'f__
RO T AR YOETR R FUTHE T
TR AT B U E"ﬂ'ﬁl"}:!{ﬂ(':ﬁ PUREHE T
B T L AT WENCIE M UL TT
Lo G R e, S ey o ey BT |
R T W Y o e T LU T
G R BNA ' PR
R R R W PR R  PURGETT

[andse DY gy e R Rl N

B R B T L T KL LT

ACC IR N S F R MR

R, FE D TR FLERREEN TR

PR TG I KUEUHL BErERTY
RO PR ELER AR i L
BRI A BB PMGIGY
o e VR ey U e o P e T L e Y gy
ORI W R o L e T
[ T TRy W M T T

3.2.2.Integrasi Data

Integrasi data, tahap integrasi data adalah
tahap penggabungan data dari berbagai sumber.
Dataset teknik
Universitas Bina Darma Palembang ini berasa

mahasiswa informatika
dari satu sumber, dan dari data yang sudah dapat
digunakan untuk teknik clustering, yaitu tabel
Mahasiswa Teknik Informatika Universitas Bina

Darma Palembang.

3.3.3. Transformation

Tahap transformation data yaitu ini dapat
diubah menjadi bentuk yang sesuai untuk di
mining. Karena pada penelitian ini  hanya
dilakukan uji coba secara teoritis. Maka data
yang telah di-cleaning akan di transformas
menjadi data yang siap diminingkan.

Pada tahapan pendlitian ini maka penulis
menambahkan atribut baru yaitu atribut  skor
untuk menentukan banyaknya mahasiswa yang
mengambil konsentrasi keahlian sebagai dataset.

Tabel 3.2. Sebagian Dataset Hasil Transformasi
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14 In
1= .h-:l‘r _a‘*-‘n Eﬁ.:.l:. ) L :|_
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B0 IESE NS RARTERW T 1T n
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i
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i It
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M ranans Ll 1R IR L

Dataset pada tabel 3.3 di atas telah
memiliki bentuk yang sesuai untuk tahap data
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mining dengan menggunakan teknik Clustering,
data mahasiswa yang telah dilakukan proses
transformasi di atas siap untuk dilakukan proses

selanjutnya.

4. HASIL
4.1. Hasil Data Mining
Data mining merupakan tahapan untuk
menemukan pola aau informasi dalam
sekumpulan data dengan menggunakan teknik
dan algoritma tertentu. Pemilihan teknik dan
algoritma yang tepat sangat bergantung pada
proses KDD secara keseluruhan. Pada penelitian
ini penerapan data mining menggunakan teknik
Clustering dan algoritma K-Means untuk
informasi

menemukan mengenai data

mahasiswa.

4.2. Penerapan Metode Clustering dengan

Algoritma K-means

Setelah melakukan proses transformasi data
ke daam bentuk data yang sesuai untuk
penerapan data mining dengan teknik Clustering
maka tahapan ini dapat dilakukan. Clustering
merupakan proses membagi data dalam suatu
himpunan ke dalam beberapa kelompok yang
kesamaan datanya dalam suatu kelompok lebih
besar dari pada kesamaan tersebut dengan data
kelompok lainnya.

Dalam tahapan penemuan aturan clustering
dilakukan  adalah

mengembangkan aturan yang mungkin akan

ini, langkah  yang

menjadi informas data mahasiswa. Daam

tahapan awa untuk menghasilkan informasi
aturan clustering dari setiagp data mahasiswa
dihitung dengan dataset. Dalam terminologi
pengolahan pola, kolom dalam matriks disebut
patterns atau objects, baris disebut fatures atau
attribute, dan Z disebut patterns atau data
matrix. Arti kolom dan baris ddam Z
bergantung pada konteks. Cluster secara umum
merupakan wujud himpunan bagian dari suatu
himpunan data dan metode clustering dapat
diklasifikasikan berdasarkan himpunan bagian
yang dihasilkan : apakah fuzzy atau crisp (hard).
Metode hard clustering merupakan model yang
berdasarkan pada teori himpunan klasik, yang
mana suatu objek menjadi anggota atau tidak
menjadi anggota secara penuh ke dalam suatu
kelompok. Hard clustering membagi data ke
dalam sgjumlah himpunan bersamaan dengan
perbedaan level keanggotaan.

Berikut merupakan proses mining untuk
menentukan  informasi mengenai data
mahasiswa berdasarkan data yang sudah ada
yang telah dipilih. Untuk proses yang dilakukan
clustering mempunyai 6 langkah proses dalam
menentukan nilai yang telah dipilih. Berikut
langkah-langkah dari clustering :

Algoritma FCM didasarkan pada minimasi
fungsi ohjektif yang diformulasikan dalam

persamaan

N
J‘lm e Z{Ulljm ||E| _CIHE
]=1

i=1 j=1

Dengan :
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Ujj merupakan level keanggotaan dari Z;
dalam Cluster j 2

Zi merupakan nilai datake-l dari d-dimensi
data

G merupakan nilai kej dari d-dimensi
cluster center

m merupakan sembarang bilangan real
lebih besar dari 1

Selanjutnya algoritma FCM disusun
dengan langkah sebagai berikut :
Langkah 1 : Tentukan himpuanan data
Z. Tentukan jumlah cluster
yang diharapkan 1 < c <N,
nilar pembobot m > 1,
toleransi penghentian € > 0.
Langkah 2 . Inisidisas matriks partisi
secara acak, U(0)EMfc.
Ulangi untuk 1=3,4,5
Langkah 3 : Hitung cluster center

{means).

L;-frl

4
x (-1y"
_ =1 (H.k ) A

N (=13 ™
-Jff=1 (UU': )

<i=c¢

Langkah 4
2 .
| AT T AT .
nhq:[z;r—b'r- } .q[z;,—pr. }.15:5;‘ 1=kN

» Hitung jarak

Langkah 5 : Perbaharui matriks partisi.
Untuk 1S K =N
Jika Dipq = 0untuki =

12,...,C

U =
1
I5=1(Digad P ja

],‘."I_III i)

Atau dengan katz lain ¢

ui;{’ = 0jika Dy, = Odan u;'rfl‘? E

[0,1] dengan ¥}, u:::{] =1
Ulangi sampai ||U'Y — =1 <

Untuk proses awal maka algoritma k-
means yang ada akan dilakukan sebagai berikut :

Diberikan data sebagai data awal.

40 50 60 70 80 90 100

z=( 40 50 60 70 80 90 100 )

Akan dilaksanakan clustering dengan FCM.
Langkah 1:
- Jumlah cluster yang di harapkanc=5
- Nilai pembobot m=3
- Toleras penghentian€ = 1.10°

- Maksmumiiterasi = 100
Langkah 2 : inisidisas matriks partis awal
secara acak.
050505050505 05
050505050505 05
0505050505 05 0,5

050505050505 05

0505050505 0505

0,5x40 + 0,5x50 + 0,5x60 1 11.5x70 + 0,5x80 + 0,5x90 + 0,5x100 1
6 )

<
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¥y
_ 1h5xH1 + 0,5x50 + 0,5x60 + 0,5x70 + 0,5x80 + 0,5x90 + 0,5x100 1
= 5 ,

sSI15E

V= (3,33 4,16 5,00 583 6,66 7,5 8,33]
~ 13,33 4,16 500583 6,66 7,5 833

4.3. Proses Data Mining Menggunakan

XLMiner

Setelah dijelaskan proses penerapan data
mining dengan teknik clustering secara teoritis
pada penjelasan di atas, maka kali ini akan di
jelaskan proses data mining secara aplikatif
dimana proses data mining yang akan dilakukan
menggunakan software data mining XLMiner
V4.0.2. Seperti yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya XLMiner merupakan add in yang
bekerja pada Microsoft Excel. Berikut
merupakan tampilan awal Microsoft Excel 2007
yang telah ditambahkan add in XLMiner.

rod - -
e M il ‘W @ Eme W Dhe S b d [ X3
i M o (O = e i o
_:I ik r."-‘-' LU T T R |
Sow m T e | Al avbiy i ekt ke
U et 3
1 I e ]
et |
JEHELE] 5
ter |d
iroarium e el
FuE k|
TR E|
s L A
TEAT A= 11]
i Ik}
ARG 11K
BARNEL IE:|
i !
SR E
kains |
et = | B
v pian |
ERtra %
s T a—
l."".'l.".l T WARNGEMI | b
Ry Tl DR | - |
Earn OETH =
TR ] AL
Gambar 4.1. Microsoft Excel 2007 dengan
XLMiner

Pada gambar 4.1 terlihat bahwa tampilan
Microsoft Exce 2007 yang telah ditambahkan
add in XLMiner sama sgja dengan tampilan
Microsoft Excel 2007 pada umumnya, hanya
sgja terdapat menu tambahan yaitu menu
XLMiner seperti pada gambar 4.1.
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Gambar 4.2. Menu XLMiner

Setelah memilih menu clustering seperti
pada gambar 4.2, maka langkah yang dilakukan
selanjutnya yaitu mengatur proses dan hasil

yang diinginkan seperti pada gambar 4.3
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Gambar 4.3 Setting Missing Data Handling
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Dari pengaturan yang dilakukan pada
gambar 4.3 dimana dari 106 item hama
mahasiswa dimana ditentukan missing data
handling (merupakan batas transformasi pada
XLMiner), penggunaan missing data handling
dengan batasan pada XLMiner bertujuan untuk
mendapatkan data yang telah di transformasikan
ke dalam XIMiner. Dari pengaturan yang
dilakukan pada gambar 4.3 didapatkan hasil
seperti padatabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasll Missing Data Handling
Menggunakan XLMiner
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Hasl dari proses data mining
menggunakan XLMiner ditampilkan worksheet
baru dengan nama Missing mahasiswa seperti
gambar 4.3. informasi yang dihasilkan di
tampilkan dalam 1 tabel dimana tabel tersebut
memberikan infomasi mengenai data yang
digunakan. Untuk menentukan missing data
handling selanjutnya sama seperti proses yang
telah dilakukan seperti langkah-langkah yang di
atas karena data yang sudah di missing data

handling sama hasilnya.
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1. Data mahasiswa yang telah di

transformasikan dan siap untuk menentukan

agoritma K-Means, lihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Proses Untuk Menentukan K-
Means

2. Langkah yang sdanjutnya penulis

menetukan K-Means Clustering, input

variables dengan memilih jumlah dari data

mahasiswa, lalu klik next seperti gambar

Gambar 4.5. K-Means Clustering

3. Untuk menentukan jumlah cluster yang

diinginkan, di sini penulis menentukan 5
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jumlah cluster karena jumlah cluster
menentukan hasil dari nilai data mahasiswa,
iterations nya 10, lalu klik finish lihat
gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Menentukan Jumlah Cluster

4. Apabila semua step clustering dilakukan
maka pilih finish untuk menampilkan K-
Means input. Di K-Means output

menampilkan beberapa tabel yang berisikan,

tabel input, tabel cluster centers, tabel
data summary, tabel elapsed time, tabel

predicted.

Tabel 4.2. XLMiner : K-Means Clustering

Cutrut Xavigator
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gt 3am
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5. Input yang dihasilkan dari proses XIMiner :
K-Means Clustering

6. Dari proses yang telah ditentukan maka

didapat jumlah cluster seperti tabel 4.4.

Tabel 4.4. Jumlah Cluster 1-5 dan Cluster

Centers

IR BRNTACE
e Sher)
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Tabd cluster center di atas menjelaskan
bahwa cluster yang diperoleh atau yang telah
ditentukan ada 5 cluster banyak cluster, untuk
cluster 2 yang jumlahnya 43.9333 yang didapat
dari banyak di setiap cluster yang didapat dari
Predicted Clusters.

Penjelasan tabel diatas adalah dari cluster
1 ini diberikan warna merah pada jumlah yang

Penerapan Data Mining Untuk Mengolah Informasi Konsentrasi Keahlian Dengan Metode Clustering Pada

Universitas Bina Darma

(Kikie Riesky Andini) 11



untuk mencari jumlah cluster yang didapat di
tabel cluster center.

Dari proses yang dilakukan dalam
XLMiner maka seluruh dari algoritma  K-Means
Clustering, makainformasi yang didapatkan dari
jumlah Cluster yang ditentukan dapat dilihat
padatabel 4.6.

Tabel 4.5. Tabel Cluster 2, Cluster 3, Cluster 4,
Cluster 5

EhRN+BNERDSD UR=
R E

TE

i

L _:l. hor JEUE
THTET

i5

Penjelasan dari beberapa tabel yaitu cluster 2,
cluster 3, cluster 4, cluster 5 diberikan warna
yang berbeda seperti cluster 2 di beri warna
hijau, cluster 3 warna biru, cluster 4 biru tua,
cluster 5 kuning. Dari tabetabel cluster ini
diberikan warna yang berbeda agar dapat
mempermudah  pada saat mencari jumlah
cluster center dan dapat membedakan mana

clusterl sampai cluster 5.

7. Selanjutnya ke tabel data summary dari tabel
ini terdapat beberapa atribut yaitu atribut
cluster di mana terdapat cluster-cluster yang
telah dibuat sebelumnya, atribut #Obs
atribut ini menjelaskan banyak cluster dari
setiap record dan yang terakhir atribut

Average distance in cluster maksud dari

12

atribut ini adalah mencari nila rata-rata di

dalam cluster.

Tabel 4.6. Summary

Drata suimmizny
5 AdBrans
Chusler Ak dietarcs in
Clers len
Cliater-1 ) it
Cluster-z 15 2047
Clusler-5 35 2132
Cluetar 4 2E 25325
Clustar £ ZF | 83T
Urecrall ThE ZZ

8. Waktu dalam proses K-Means Clustering

Tabel 4.7. Elapsed Time

Eapsad Time

(veral ey

W

Exponential untuk melakukan proses data
membentuk grafik dari hasil data mahasiswa,
lihat perintah yang telah dilakukan pada gambar
4.7.
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Gambar 4.7. Proses Untuk Menampilkan Grafik

Dari proses Exponetial Smoothing maka
aplikas XLMiner akan menampilkan perintah
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untuk menentukan grafik yang akan dihasilkan

dari data mahasiswa.

= sl | st
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Gambar 4.8. Exponetial Smoothing

Setelah menjelaskan tabel Predicted
Clusters yang terakhir tabel Fitted Model.

Tabel 4.8. Tabel Fitted Mode

Harmis Rabhoae ey Aerdiuall  Tarmcaer Fapjdoaie
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Dari penjelasan tabel di atas bahwa tabel
ini hasil akhir yang telah diproses dalam data
mining. Di daam tabel mempunyai beberapa
atribut yaitu atribut nama mahasiswa, atribut
actual, atribut forecast, atribut residuals. Untuk
atribut nama mahasiswa ini beris seluruh
jumlah data nama-nama mahasiswa seluruh
angkatan 2009 dan 2010 jurusan teknik
informatika, atribut actual suatu nilai yang
benar-benar fakta yang telah  diproses
sebelumnya, atribut residuals atribut ini hasil

sisa dari atribut actual dikurang forecast maka
dapatlah hasil nilai residuals nya.

4.4. Interpretation /Evaluation

Pola informasi yang dihasilkan dari proses
data mining yang diterapkan berupa grafik
seperti gambar 4.9.

ThrePid o A s Focerast Tra g Dec |
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Gambar 4.9. Grafik Dari Data Mahasiswa
Tahun 2009

Hasil akhir dari tabel Fitted Mode yang
dihasilkan berupa grafik. Di grafik Time Plot of
Actual Vs Forecast (Training Data) ini
memberikan informasi  tingkat banyaknya
mahasisva yang mengambil  konsentras
keahlian di bidangnya masing-masing , di grafik
ini mempunyai beberapa proses yaitu actual
diberikan warna biru di mana proses yang dapat
memberikan  informasi  mahasiswa  yang
mengambil konsentrasi keahlian. Dari grafik di
atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
mengambil konsentrasi jurusan  dapat
berdasarkan nilai dan minat mahasiswa,
berdasarkan nilai yaitu nilai diantara 60-70 dapat

mengambil  konsentras  jurusan  database
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management system , nilai diantara 70-80 dapat
mengambil  konsentras  jurusan  software
engineering sedangkan nilai diantara  80-90
dapat mengambil konsentras jurusan T
infrastructure. Dari grafik ini menunjukkan
bahwa informasi prediksi konsentras keahlian
yang paling banyak diambil mahasiswa adalah
konsentrasi  jurusan database management
system < sebanyak 80%.

Dari sduruh  penjelasan yang telah
dipaparkan baik teoritis maupun menggunakan
aplikas XLMiner merupakan informas hasil
prediksi, keputusan yang diambil oleh
mahasiswa akan menentukan peningkatan
mahasiswva yang mengambil  konsentras
keahlian yang telah dirancang agar berjalan
dengan baik berdasarkan minat di bidangnya
masing-masing sehingga dapat menciptakan

sumber daya manusia yang berkualitas nantinya.

5. SIMPULAN
Berdasarkan dari penelitian yang telah

dilaksanakan dan sudah diuraikan dalam

penerapan data mining dari data mahasiswa
teknik informatika di Universitas Bina Darma

Palembang maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penergpan data mining dengan teknik
clustering dan algoritma K-Means yang
dilakukan menghasilkan sebuah informas
mengenai data mahasiswa  dalam

mengambil keputusan untuk menentukan

konsentrasi keahlian.
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2. Daam penerapan data mining ini dapat
memberikan informasi konsentrasi keahlian
mana yang paling banyak yang diambil oleh
mahasiswa, dan dapat menjadi suatu
keputusan  atau  pertimbangan  agar
Universitas Bina Darma lebih bak lagi
untuk ke depannya.

3. Semakin kecil batasan nilai dari data
mahasiswa yang mengambil keputusan
dalam menentukan konsentras keahlian
yang ditentukan maka semakin sedikit pula
pola/aturan yang dapat dihasilkan dan
waktu yang diperlukan lebih sedikit.

4. Perhitungan yang dilakukan secara teoritis
dan aplikatif menghasilkan nilai dari data
mahasiswa yang mengambil keputusan
dalam menentukan konsentras keahlian
yang ditentukan.

5. Waktu yang diperlukan untuk pemprosesan
tergantung pada spesifikasi komputer,
jumlah mahasiswa yang diolah dan jumlah
item yang terlibat sehingga perumusan yang
tepat untuk perhitungan waktu belum dapat

ditentukan
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